BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian dapat dimpulknbahwa
pembelajaran kooperatif pendekatan Numbered Head Together pada pembelajaran
Fotosintesis dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Ki Hajar
Dewantoro Kupang.Hal ini dibuktikan dengan:

1. Hasil belajar siswa secara individu tuntas dengan presentase (rerata nilainya 87,5)
kelulusan siswa secara klasikal tuntas dengan presentase 100%

2. Ketuntasan indikator hasil belajar (THB),menunjukan proporsi indikatornya
adalah 0,86 sedangkan sensitivitas butir soalnya 0,34

3. Mengerjakan LKS/berdiskusi dan menulis pokok-pokok materi pembelajaran
20,61%

4. Guru mampu melaksanakan model pembelajaran kooperatif pendekatan NHT
dengan skor rata-rata 3,61,dan termasuk dalam kategori baik dan rata-rata
reliabilitas keterlaksanaan RPP dalam penerapan model pembelajaran Numbered

HeadsTogether adalah 98,5

B. Saran

1.

Bagi guru biologi atau calon guru dalam pembelajaran sains sebaiknya
menggunakan model pembelajaran kooperatif melalui pendekatan Numbered Head
Together, sebab sangat efektif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, karena
dalam pembelajaran ini melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi
yang tercakup dalam suatu pembelajaran dan dapat mengecek pemahaman mereka

terhadap isi pembelajaran tersebut.
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Bagi mahasiswa/i yang ingin melakukan penelitian lanjutan dengan menerapkan
pendekatan NHT perlu untuk menguasai langkah-langkah pembelajaran,dan
mampu untuk mengelolah waktu dengan baik.

Bagi pembaca yang ingin mengembangkan model pembelajaran kooperatif
pendekatan Numbered Head Together ini dianjurkan untuk meneliti penerapan
model pembelajaran kooperatif pendekatan Numbered Head Together ini pada

materi pokok lainnya.
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